BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagaimana pendidikan umumnya, kita mengetahuvdatendidikan
merupakan suatu kegiatan yang universal dalam yphid manusia. Di manapun
di dunia ini terdapat masyarakat, dan disana pr@dapat pendidikan. Meskipun
pendidikan merupakan suatu gejala yang umum dalatraps kehidupan
masyarakat, namun perbedaan filsafat dan pandahigiaap yang dianut oleh
masing-masing bangsa atau masyarakat menyebabkanyaadperbedaan
penyelenggaraan termasuk perbedaan sistem pendigiiszbut.

Penyelenggaraan pendidikan tidak dapat dilepas&ariiguan pendidikan
yang hendak dicapai berdasarkan pembangunan nbgemg pada hakekatnya
dilaksanakan oleh bangsa Indonesia meliputi sellmdlang kehidupan, salah
satunya adalah bidang pendidikan. Salah satu bigdendidikan yang diajarkan
disekolah adalah bidang studi Pendidikan Kewargamaeqg (PKn).

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) merupakan sataimsata pelajaran
yang diajarkan secara tersendiri mulai dari ting8&8P sampai SMA/SMK.
Dalam perkembangannya pelajaran PKn sering dikatakhagai mata pelajaran
yang membosankan, monoton, tidak menarik, dan s@izy

Kondisi ini sangat mungkin terjadi karena persfekiroses belajar
mengajar secara substansi/isi dari mata pelajakam teérsebut kurang dekat

dengan apa yang menjadi masalah yang dihadapisié&da dalam kehidupan



bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. DisisiMamgkin juga karena cara
penyajian yang kurang dapat membangkitkan minadjdrelsiswa yang pada
akhirnya berpengaruh terhadap kelancaran dari prbe&jar dan hasil belajar
siswa yang kurang memuaskan sehingga keberhasaentiguan pendidikan
secara umum tidak dapat tercapai.

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2003 tentang Sistemdiéi&an
Nasional mengemukakan bahwa :

Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan kehrdupangsa dan

mengembangkan kehidupan bangsa dan mengembangkanusiana

Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang berilmu lb@rnagwa pada

Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, dildnpengetahuan

dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohanijdeglilan yang mantap

dan mandiri serta bertanggung jawab kemasyarakiaakebangsaan.

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, ada beb&mummla yang
ditemukan dilapangan. Salah satu temuan di lapateyaebut yaitu dalam proses
belajar mengajar guru PKn belum sepenuhnya menggunpendekatan siswa
aktif. Sementara itu metode ceramah dan Tanya jaligaimakan sangat dominan.
Dan kalau hal ini dibiarkan saja terus berlanjupataberpengaruh buruk bagi
pendidikan. Salah satu penyebabnya adalah penggunetode mengajar yang
tidak bervariasi sehingga terkesan monoton. Sedsngkenurut A. Kosasih
Djahiri (1985 : 28), menyatakan bahwa “guru harusmmtiki strategi yang
merupakan sejumlah metoda atau cara atau pola dakamapai/ melaksanakan
sesuatu dalam mengerjakan sesuatu”.

Metoda belajar bukan hanya sekedar siasat bagaimatuk mencapai

tujuan semata-mata, tetapi juga dapat digunakarukurmhengungkapkan

sejauhmana/seperti apa konsep diri dari siswaliets€ada hakikatnya metode



yang baik tidak boleh terkena obsesi untuk semaizrmemikirkan hasil akhir
suatu usaha belajar, metode yang baik akan memyegkan nilai kegagalan di
dalam suatu proses pembelajaran yang erat hubuyeyaengan konsep diri.

Untuk mencapai tujuan di atas, salah satu metodigabeyang dapat
berperan aktif di dalam proses pembelajaran addagan menggunakan metode
inkuiri.

Metode inkuiri adalah cara penyajian bahan pelajaengan menjadikan
masalah sebagai titik tolak pembahasan untuk d&salalam usaha mencari
pemecahan masalah atau jawabannya oleh siswa.

Metode inkuiri juga diharapkan dapat meningkatkasilhbelajar siswa.
Pada dasarnya hasil belajar adalah merupakan grdatainteraksi dari beberapa
faktor yang mempengaruhi proses belajar mengaaraekeseluruhan. Faktor-
faktor tersebut berbeda untuk setiap individu, karsetiap individu mempunyai
karakteristik masing-masing seperti : bakat, mipahgalaman dan lain-lain. Oleh
karena itu hasil yang diperoleh siswa akan bermavacam seperti yang
dikemukakan oleh Anas Sujiono (1995 : 2) bahwa :

Hasil belajar merupakan salah satu cara yang ddpampuh dalam
rangka menganalisa prestasi belajar peserta dadgelut dalam bentuk
lukisan grafis, dengan memperhatikan lukisan gregisebut pendidikan
akan memperoleh gambaran secara visual mengeri@npleangan dan
hasil-hasil yang telah dicapai oleh para peserékmlya, setelah mereka
mengikuti proses pembelajaran dalam jangka wakterte.

Dipilihnya metode inkuiri dalam penelitian ini biéi tolak dari asumsi
dasar yang menjadi kenyataan pokok bahwa inkurekae pada pendirian bahwa

setiap anak memiliki kebebasan berkembang dan nkémiotivasi alamiah

untuk meneliti sendiri masalah yang dihadapinya.



Berdasarkan pemikiran-pemikiran sebagaimana daajtk atas, penulis
ingin mengetahui dan mengkaji sejauhmana pengaamy ylapat ditimbulkan
oleh adanya metode inkuiri dalam pembelajaran Pdntdntang bagaimana guru
menggunakan metode inkuiri dalam hal pembelajatén ang berkisar pada
persoalan pokok apakah penggunaan metode inkypatdaeningkatkan hasil
belajar siswa di sekolah. Atas dasar pertanyaaeltat, maka penulis mengambil
judul sebagai berikut : “Pengaruh Penggunaan Metddkuiri dalam
Pembelajaran PKn Terhadap Hasil Belajar Siswa.”

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, ada beberapilkeyang ditemukan
dilapangan yaitu dalam proses belajar mengajar (ko belum sepenuhnya
menggunakan pendekatan siswa aktif. Sementaraatada ceramah dan Tanya
jawab digunakan sangat dominan.

Melihat permasalahan yang timbul maka penulis dagatjabarkan dalam
rumusan masalah sebagai berikut :

a. Bagaimana hasil belajar siswa yang mendapatkan deepembelajaran
dengan menggunakan pendekatan inkuiri?

b. Bagaimana hasil belajar siswa yang tidak mendapatkadel pembelajaran
dengan menggunakan pendekatan inkuiri.

c. Bagaimana pengaruh penerapan metode pembelajangardenenggunakan

pendekatan inkuiri terhadap hasil belajar siswa?



C. Tujuan Pendlitian
» Tujuan Umum
Secara umum tujuan yang ingin dicapai dalam peégelihi adalah untuk
mengembangkan partisipasi aktif peserta didik, ligteersiapan dan pelaksanaan
yang matang serta diakhiri dengan mengadakan erajaag diharapkan dapat
menyentuh unsur intelektual, unsur emosional, dasum sosial peserta didik
terhadap konsep-konsep nilai yang menjadi misi atin.
» Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui persiapan apa saja yang dilakukan dalam proses
pembelajaran PKn agar pelaksanaan metode inkuirseliat dapat
berlangsung efektif.
b. Untuk mengetahui pelaksanaan metode inkuiri terhdussil belajar siswa
antara kelas yang menggunakan metode inkuiri dekegjas konvensional.
c. Untuk mengetahui hasil belajar yang dicapai siswglah menggunakan
metode inkuiri.
D. Manfaat Penélitian
Suatu penelitian dapat dikatakan mempunyai bobog ywanggi apabila
hasilnya mempunyai manfaat dan kegunaan yang bbsar kehidupan
masyarakat maupun pengembangan ilmu pengetahuan.
Dengan demikian apabila tujuan diatas dapat dicaadia hasil penelitian
ini walaupun tidak dapat dirasakan langsung manyaabhamun diharapkan dapat
menemukan sampai sejauhmana pengaruh penggunaademiekuiri dapat

meningkatkan partisipasi aktif peserta didik dalproses pembelajaran dengan



tujuan mengembangkan wawasan, pikiran dan sarang yapat dijadikan
masukan untuk meningkatkan mutu prestasi belagarasi

Penelitian yang dilaksanakan diharapkan dapat mekalbe manfaat
antara lain :

a. Untuk kegunaan akademik, diharapkan penelitiandapat menambah dan
mengembangkan disiplin ilmu pada jurusan PKn dgratdijadikan literatur
bagi yang berminat.

b. Untuk sekolah dan lembaga pendidikan, diharapkai panelitian ini dapat
dijadikan bahan masukan untuk dikaji lebih lanjut.

c. Untuk penulis, penelitian ini merupakan penerapgamn ipengetahuan yang
telah penulis selama ini.

E. Landasan Teoritis
1. Metode Pembelajaran Inkuiri

Salah satu usaha yang dilakukan oleh seorang gk mencapai tujuan
pembelajaran adalah dengan menentukan metode @earbal yang paling tepat
dan sesuai dengan karakter materi yang akan diskampeepada siswa, sehingga
diharapkan dengan metode pembelajaran yang tepabtg, proses pembelajaran
dapat diarahkan oleh guru sesuai dengan rencandetgaran yang telah
tersusun.

Abu Ahmadi dan Joko Tri Prastya (1997:52) menjedask

Metode mengajar adalah suatu pengetahuan tentang-caa
mengajar yang dipergunakan oleh seorang guru atetruktur.
Pengertian lain ialah teknik penyajian yang dikuagaru untuk
mengajar atau menyajikan bahan pelajaran kepada sisdalam kelas,

baik secara individual atau secara kelompok/kldsigar pelajaran itu
dapat diserap, dipahami dan dimanfaatkan oleh si®engan baik.



Dari pengertian di atas dapat penulis simpulkan wlaahmetode
pembelajaran adalah suatu teknik penyajian yangagiéi oleh seorang guru
untuk melaksanakan proses belajar mengajar di deédas baik secara individu
maupun kelompok. Di mana jika semakin baik dan &&meepatnya metode
pembelajaran yang dipilih, maka pencapaian tujuamigelajaran akan semakin
efektif.

Istilah inkuiri secara umum adalah berkaitan dengaatu masalah dan
penelitian serta menjawab suatu masalah. Ada pahdamg berkaitan dengan
pengertian model pembelajaran inkuiri :

Menurut Bruce Joyce / Marsha Weil 1986 (Jarolimek76l dalam
Koesnadi, 2003) menjelaskan bahwa :

Metode inkuiri merupakan suatu model pembelajarangydidalamnya

terdapat suatu proses pemecahan masalah melagkialatangkah yang

sistematis dan logis, yaitu perumusan masalah, npean hipotesis,
pengumpulan data, dan penarikan kesimpulan.

Mengacu pada pendapat di atas, mengenai pengentani, penulis
berpendapat bahwa metode inkuiri adalah suatu mefmmbelajaran yang
mengacu pada suatu proses pemecahan masalalpratdem solving secara
sistematis sehingga dapat menimbulkan keaktifamastalam belajar yang pada
akhirnya diharapkan dapat meningkatkan hasil betigava.

Sedangkan menurut Roestiyah (1991) dalam Koesr2Zdifi3], metode
inkuiri merupakan proses pembelajaran yang mendg@meehnik atau cara yang
di gunakan guru untuk mengajar di kelas. Adapuardgbelaksanaannya seorang

guru dituntut untuk bisa membagi tugas, meneliti d@engkaji suatu masalah,

yang menjadi kendala dalam proses pembelajaraebigrskemudian seluruh



siswa dibagi kedalam beberapa kelompok dan masasiag kelompok
mengapat tugas tertentu yang harus dikerjakan gghimendapat hasil kerja
yang tersusun baik.

Kemudian rumusan yang dikemukakan Hamid Hasan {1%f88am
Koesnadi (2003) mengenai metode inkuiri yaitu dengaemberikan ciri-ciri
sebagai berikut :

Metode inkuiri mempunyai ciri-ciri sebagai beriku(1). Inkuiri sangat
memperhatikan proses pengumpulan data dan penguijentesis; (2).
Dalam pengajaran inkuiri proses pengumpulan dalakukan secara
sistematis dan berdasarkan tradisi keilmuan disigrtentu (walaupun
harus diakui adanya penyederhanaan proses sehisgg#ai dengan
kemampuan siswa); (3). Adanya proses pengolahan (Bt Pengajaran
inkuiri atau pemecahan masalah memiliki keungglkeumggulan tertentu
yakni : kemampuan berfikir aplikasi, analisis, egi$ dan evaluasi; (5).
Langkah-langkah yang ada di dalam metode inkuiriténdiri atas :
Perumusan masalah, pengembangan hipotesis, penigumpilata,
pengolahan dan pengujian hipotesis, dan terakhalahd penarikan
kesimpulan (disarikan dari Hamid Hasan, 1996 :236)2

Adapun Tujuan dari penggunaan metode inkuiri adsd¢diagai berikut :
Penggunaan metode inkuiri mempunyai tujuan sebagakut @ (1).
Mengembangkan sikap, keterampilan, dan kepercayasma, dalam
memecahkan masalah, (2). Mengembangkan kemampufkirbgswa
secara cermat, tanggap, dan nalar, (3). Mengemhangkap ingin tahu
lebih dalam, (4). Mengungkap aspek pengetahuan nmesigap.

Mengacu pada pendapat di atas mengenai tujuan peaggy metode
inkuiri, penulis berpendapat bahwa tujuan penggunaetode inkuiri sangat
terkait dengan usaha untuk menumbuhkan kemampuawa sidalam
meningkatkan hasil belajar siswa sehingga siswatdagenyelesaikan masalah
yang dihadapinya dengan baik.

Guru dalam proses pembelajaran PKn diharapkan daygshberikan

arahan atau petunjuk kepada siswa agar siswa mberfikir secara nalar, dapat



mengambil keputusan yang tepat dalam menjawab afagahg dihadapi. Guru
dapat berperan bukan hanya sebagai penyampai ia$or@tapi juga berperan
sebagai mediator, fasilitator, dan motivator yaagat mengembangkan aktivitas
belajar siswa dan pada akhirnya dapat meningkdt&aih belajar siswa.
Adapun langkah-langkah dalam penerapan metoderirddilah sebagai
berikut :
a. menyajikan masalah
Guru mengajukan situasi yang mengandung masalah rdanentukan
prosedur inkuiri yang akan ditempuh oleh siswa.
b. mengumpulkan Data
Siswa mengumpulkan informasi tentang masalah yaagk@én. Tahap ini
dimaksudkan untuk membuktikan hakekat objek dan disbn serta
penyelidikan peristiwa situasi masalah.
c. mengumpulkan unsur baru
Siswa mengadakan eksperimen dan pengumpulan daar(baru) maksud
kegiatan ini adalah memisahkan variabel yang memuyk mengajukan
hipotesis dan menteskan sebab akibat.
d. merumuskan Penjelasan
Siswa bersama guru merumuskan penjelasan ataunwa@ara mendetail,
rapi dan sistematis.
e. menganalisis terhadap proses inkuiri
Siswa menganalisis pola-pola penemuan. Tahap imgasapenting untuk

mengetahui sejauhmana proses inkuiri telah diladsam
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f. evaluasi
Sebaiknya guru dan siswa setelah mengadakan pgarbelainkuiri
melakukan evaluasi (Ischak, 1998 : 74).
2. Hasll Belajar Siswa
a). pengertian hasil belajar

Salah satu tugas guru setelah selesai melaksamakaes pembelajaran
adalah mengadakan evaluasi terhadap kemampuan sisieen menyerap
informasi yang telah disampaikan. Evaluasi ini ldikan untuk mengetahui
sejauh mana tingkat keberhasilan guru dalam metaksa suatu proses
pembelajaran, di mana keberhasilan guru tersehutjdkan dengan adanya hasil
belajar yang nampak pada diri siswa.

Russyan (dalam Tiwi Wuryani, 2007:16) mendefinisikaasil belajar
adalah identifikasi wujud perubahan perilaku dabaah yang bersifat fungsional,
struktural materiil substansial’.

Kemudian Oemar Hamalik (2004:52) menambahkan bahwa:

Belajar merupakan suatu proses perubahan tingkahndividu melalui
interaksi dengan lingkungannya. Perubahan ting&li yang dimaksud
meliputi ~ aspek-aspek - pengetahuan,  pemahaman, &ahias
keterampilan, apresiasi, emosional, etika dan sikap

Merujuk pada dua pendapat di atas, penulis dapayimpulkan bahwa
pada hakekatnya hasil belajar harus ditandai deagamya perubahan prilaku
pada diri siswa setelah selesai mengikuti prosetphajaran yang berupa adanya

perubahan positif mengenai pengetahuan intelekisitgp dan keterampilan

psikomotor ¢kills).
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b). Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar

Belajar merupakan sesuatu proses menimbulkan ieygmd suatu
perubahan tingkah laku, sikap dan pengetahuanjaBeidak selamanya berhasil
dengan baik tetapi seringkali terdapat hal-hal yareggakibatkan kegagalan dan
keterlambatan kemajuan belajar.

Berhasil atau tidaknya suatu proses belajar sismgdk dipengaruhi oleh
berbagai faktor, baik yang berasal dari dalam gitinternal) maupun dari luar
dirinya (eksternal), hasil belajar yang dicapawsigpada hakikatnya merupakan
suatu prestasi dari interaksi antara berbagai fagtsebut.

Adapun faktor lain yang dapat mempengaruhi proses lthsil belajar

pada setiap orang dapat di ikhtisarkan sebagdiieri

Linghgan i Alam
luar Sosial
Kurikulum/baharajaran
Insnental/i

Guru/pengajar
faktor Sarana/fasilitas
Bisgi Kondisi fisik
: Kondisi pancaena
dala Bakat
Rdbgi Minat
Kecerdasan

motivasi

( Ngalim Pumta, 2002 : 107)
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c). Pengertian Siswa

Siswa atau murid biasanya diartikan sebagai pesgid& atau si
pembelajar, dimana dalam proses kegiatan belajagaj& peserta didik atau si
pengajar tidak hanya dipandang sebagai objek lbdktjapi juga sebagai subjek
belajar yang aktif sesuai dengan minat, baklataspdatensinya sehingga pada
akhirnya dapat tercapai subjek belajar yang baiétai hal ini siswa tidak hanya
memperoleh sejumlah pengetahuan akan tetapi ias hmemiliki pemahaman
terhadap pengetahuan yang ia peroleh dari pembmiaeKn tersebut. Siswa
dituntut untuk mampu menemukan dan memecahkan amasdan dapat
mendiskusikan suatu permasalahan dengan kalimairisen

Dari uraian diatas jelaslah bahwa pengertian setedah peserta didik atau

murid (terutama pada tingkat sekolah dasar dan ngag. Kamus besar bahasa
Indonesia. 1995 : 951). Dan seorang siswa dapatakién baik apabila ia aktif
dalam belajar karena keaktifan merupakan salah d$akiior pendukung
keberhasilan belajar.
F. Definisi Operasional

Istilah Variabel merupakan istilah yang selalu adi@alam setiap
penelitian, menurut Suharsimi Arikunto (1989 : 99ariabel adalah gejala yang
bervariasi yang menjadi objek penelitian”.

Pengajaran metode Inkuiri menempatkan para sisvaaleen situasi yang
melibatkan mereka dalam kegiatan-kegiatan kepadavasiuntuk belajar
mengembangkan potensi intelektualnya sendiri untekemukan sesuatu. Siswa

didorong untuk bertindak aktif mencari jawaban atagsalah-masalah yang
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dihadapinya dan menarik kesimpulan sendiri melptases berfikir ilmiah yang
kritis, logis dan sistematis dalam proses belajangajar ini guru hanya bertindak
sebagai fasilitator.

Karli H dan Margaretha, 2002 : 111) mengemukakaratuumum metode
inkuiri adalah untuk membantu mengembangkan drsipllektual dan
keterampilan yang diperlukan dengan memberikanapgaian-pertanyaan dan
mendapatkan jawaban-jawaban atas dasar keingimtaheeeka.

Agar tidak terjadi salah penafsiran, maka istilgtildh yang penulis
gunakan dalam penulisan ini perlu dijelaskan segebawah ini :

1. Metode Inkuiri

Metode inkuiri adalah suatu metode yang mencaringkaji, suatu
permasalahan sampai mampu menemukan sesuatu r{fk&patusan) yang
bersifat argumental atau rasional dan teruji ketzamgya (A. Kosasih Djahiri).

Menurut Bruce Joyce / Marsha Weil 1976 (Jarolimek76l. dalam
Koesnadi, 2003) menjelaskan bahwa “ metode inkuerupakan suatu model
pembelajaran yang di dalamnya terdapat suatu ppmsaecahan masalah melalui
langkah-langkah yang sistematis dan logis, yaitwipesan masalah, perumusan
hipotesis, pengumpulan data, dan penarikan kesangul
2. Pembelajaran

Pembelajaran disini memuat makna dua proses kagiatah kegiatan
belajar siswa (KBS) dan kegiatan perancangan petéksanaan / mengajar guru
(KMB). Jadi pada intinya pembelajaran merupakanuspaoses membelajarkan

dan memberdayakan seluruh potensi diri (A. KosBghiri).
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3. Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) adalah nama ss#h mata
pelajaran yang terdapat dalam kurikulum sekolalurtaB004 yang diajarkan
berdasar pada Undang-Undang No. 20 tahun 2003nter8&stem Pendidikan
Nasional. Bahwa PKn adalah mata pelajaran yangndigan sebagai wahana
untuk mengembangkan dan melestaraikan nilai luaarrdoralyang berakar pada
budaya bangsa yang diharapkan dapat diwujudkamdiaéntuk perilaku dalam
kehidupan sehari-hari peserta didik, baik sebagdividu maupun sebagai
anggota masyarakat serta sebagai Makhluk ciptadmnfoyang Maha Esa.
Disamping itu PKn adalah salah satu bagian darianpaiajaran di sekeolah-
sekolah dan juga merupakan bagian dari ilmu-ilnaieégyang mempunyai tujuan
khusus yaitu membina dan membentuk karakter siswajadi warga Negara
yang baik/good citizenship (A. Kosasih Djahiri, 1995 : 124).

4. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah merupakan segala perilaku ydimgliki siswa
sebagai akibat dari proses belajar yang ditempulihygma Syaodih, 1982 : 124).

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, maka yajaglikian variabel
bebas (X) dalam penelitian ini adalatmetode inkuiri dengan indikator-
indikatornya sebagai berikut:

a. Kegiatan Guru (KG) dalam pembelajaran inkuiri

b. Kegiatan Belajar Siswa (KBS) dalam pembelajaramimk
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Sedangkan yang menjadi variabel terikatnya (Y)uyaReningkatan hasil
belajar siswa dengan indikator-indikatornya yaitu nilai hasil tewal (pre test)
dan nilai tes akhir (pos test).

G. Metode dan Tehnik Penelitian
a. Metode

Pada dasarnya penelitian eksperimen dilakukan atgébrium sedangkan
penelitian naturalistik/kualitatif dilakukan padanrdisi yang alamiah. Dalam
penelitian eksperimen ada perlakuan (treatmenthgale demikian metode
penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai neepahelitian yang digunakan
untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhgdag lain dalam kondisi yang
terkendalikan.(Sugiyono, 2006 : 80)

Pada penelitian ini penulis mengambil design Nonedent Control
group dimana ada dua kelompok yang masing-masidgk tidipilih secara
random.Kemudian diberi pretest untuk mengetahuid&kea awal adakah
perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompatkdt. Hasil pretest yang
baik bila nilai kelompok eksperimen tidak berbedaasa signifikan. Pengaruh

perlakuannya adalah ¢@1) — (O:-Og).

Contoh :
Dilakukan penelitian untuk mencari pengaruh pengganmetode inkuiri

terhadap hasil belajar siswa, desain penelitiailifdip kelas. Selanjutnya dari 1
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kelas tersebut diberi perlakuan/penggunaan metdderi setiap kali pertemuan

dan yang 1 kelas lagi tidaka@an Q merupakan hasil belajar siswa sebelum ada

perlakuan/penggunaan metode inkuiriz @dalah hasil belajar siswa setelah
adanya perlakuan/penggunaan metode inkuiri selampeemuan. @ adalah
hasil belajar siswa yang tidak diberi perlakuanggemaan metode inkuiri.

Pengaruh penggunaan metode inkuiri terhadap helsildo siswa adalah 6€D1)-

(04-03). (Sugiyono, 2006 : 85-88).

Untuk mencapai penelitian diatas, penulis menggamaketode penelitian
eksperimen, yaitu penelitian yang sistematis, lagis teliti di dalam melakukan
kontrol terhadap kondisi. Selanjutnya penelitiagpakimen ini bertujuan untuk :
a) Menguiji hipotesis yang diajukan dalam penelitian
b) Memprediksi kejadian atau peristiwa di dalam lafesperimental.

c) Menarik generalisasi hubungan-hubungan antar \&lriab
b. Tehnik Pengumpulan Data

Untuk menunjang keberhasilan metode penelitian nmaka ditetapkan
teknik penelitian yang akan digunakan untuk mengukam data yaitu :

a. Tes, adalah alat ukur yang diberikan individu unto&ndapatkan jawaban-
jawaban yang diharapkan baik secara tertulis a¢gara lisan / perbuatan.
(Nana Sudjana dan Ibrahim, 2001 : 100)

b. Observasi, yaitu pengamatan yang dilakukan seeagsling terhadap objek
penelitian, dimaksudkan untuk memperoleh suatu gaambyang jelas tentang
kehidupan social yang wajar dan sebenarnya sukaraleh dengan metode

lain. (Nasution, 1992 : 122)
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c. Wawancara, yaitu suatu metode penelitian yang nieEncmendapatkan
keterangan / pendirian secara lisan dari seorasgpnelen dengan bercakap-
cakap dan berhadapan langsung dengan orang laenfjaraningrat, 1994 :
129), dan wawancara tersebut dilakukan kepadaRjkiru

d. Studi Literatur, yaitu mempelajari buku yang ad#adtanya dengan masalah
yang akan diteliti. Hal ini dimaksudkan untuk memgbeh informasi sebagai
landasan teoritis.

e. Studi Dokumentasi, yaitu mempelajari dan meneldtatan-catatan yang
berhubungan dengan masalah yang diteliti. (LeXaleong, 1993 : 14)

H. Populas dan Sampel
a. Populasi

Nana Sudjana (2001 : 85) menyatakan bahwa : “Psputeerupakan
kumpulan dari sejumlah elemen”. Adapun populasamiapenelitian ini adalah
seluruh siswa SMAN 1 Cisarua Bandung.

b. Sampel

Nana Sudjana (2001 : 85) menyatakan bahwa “sangmbla sebagian
dari populasi terjangkau yang memiliki sifat yaagns dengan populasi”.

Sesuai dengan desain penelitian yang digunakamlippgm mengambil 2

kelas, untuk menentukan kelas kontrol dan kelapezksen.



